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ABSTRAK

Yurliati Lapo (0130403192), Dosen Pembimbing I Dr. Abdillah, M.Pd
dan Dosen Pembimbing II Dinar Riaddin, M.Pd: Analisis Kemampuan Koneksi
Matematis Dalam Menyelesaikan Soal Himpunan Siswa Kelas VII MTs
Muhammadiyah Amaholu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian
Barat, Pendidikan Matematika, Tarbiyah IAIN Ambon, 2020.

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis
dalam menyelesaikan soal himpunan siswa kelas VII MTs Muhammadiyah
Amaholu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. Tipe penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian berlangsung dari tanggal 5 Desember 2020 — 5
Januari 2021.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 7 orang yang menjawab benar dan
memenuhi karakteristik kemampuan koneksi matematis. Dari 7 orang tersebut
diambil 2 orang sebagai perwakilan untuk dianalisis hasil kerjanya yakni SW
yang disebut S1 dan SB yang disebut S2. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu peneliti, pedoman wawancara, dan soal tes. Dengan teknik
pengumpulan data yaitu tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
mengacu pada penelitian kualitatif yaitu Reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat
diambil kesimpulan bahwa S1 dalam proses penyelesaian soal tes berupa soal
cerita, S| menjawab benar dan memenuhi karakteristik kemampuan koneksi
matematis yaitu S1 mampu mengenal dan menggunakan keterhubungan diantara
ide-ide matematika seperti menentukan yang diketahui dan ditanya serta
menghubungkannya dengan materi himpunan, mampu memahami bagaimana ide-
ide matematika dihubungkan dan dibangun satu sama lain sehingga bertalian
secara lengkap seperti membuat pemisalan dengan menggunakan simbol-simbol
pada materi himpunan dan dihubungkan dengan proses penyelesaian soal, serta
mampu mengenal dan menggunakan matematika dalam konteks diluar
matematika seperti menghubungkan soal dan menyelesaikan soal dengan konsep
materi himpunan. Pada S2 juga menjawab benar namun dengan cara kerja yang
sedikit berbeda dan lebih sederhana daripada S1 dan memenuhi karakteristik
kemampuan koneksi matematis yaitu S2 mampu mengenal dan menggunakan
keterhubungan diantara ide-ide matematika seperti menentukan yang diketahui
dan ditanya serta menghubungkannya " dengan materi himpunan, mampu
memahami bagaimana ide-ide matematika dihubungkan dan dibangun satu sama
lain sehingga bertalian secara lengkap seperti membuat pemisalan x sebagai
jumlah siswa yang senang bermain bola basket dan voly, sebagai acuan untuk
mencari penyelesaian akhir sehingga menjadi satu kesatuan yang bertalian secara
lengkap, serta mampu mengenal dan menggunakan matematika dalam konteks
diluar matematika.

Kata Kunci: Kemampuan Koneksi Matematis, Himpunan, Siswa MTs
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki keterkaitan
dengan ilmu lainnya seperti fisika, kimia, astronomi, ekonomi dan sosial.
Matematika juga merupakan pengetahuan yang mempunyai peran sangat besar
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran matematika, siswa juga
dituntut untuk memiliki kemampuan-kemampuan yang disebut dengan
kemampuan matematis. Kemampuan matematis merupakan kemampuan untuk
menghadapi permasalahan, baik dalam matematika maupun kehidupan nyata.!
Salah satu kemampuan matematis tingkat tinggi dalam matematika adalah koneksi
matematis.

Kemampuan koneksi matematis merupakan hal yang penting namun siswa
yang menguasai konsep matematika tidak dengan sendirinya pintar dalam
mengoneksikan matematika. Dalam sebuah penelitian ditemukan bahwa siswa
sering mampu mendaftar konsep-konsep matematika yang terkait dengan masalah
riil, tetapi hanya sedikit siswa yang mampu menjelaskan mengapa konsep
tersebut digunakan dalam aplikasi itu. Dengan demikian kemampuan koneksi
perlu dilatihkan kepada siswa sekolah. Apabila siswa mampu mengkaitkan ide-
ide matematika maka pemahaman matematikanya akan semakin dalam dan

bertahan

"Marlisa Rahmi Ramdhani dkk, Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Kembaran Materi Bangun Datar (Jurnal Penelitian) (Purwokerto: Jurusan
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2016), him. 403. Diakses
pada tanggal 11 November 2017.



lama karena mereka mampu melihat keterkaitan antar topik dalam
matematika, dengan konteks selain matematik, dan dengan pengalaman hidup
sehari-hari.?

Bruner dan Kenney menyebutkan bahwa struktur koneksi yang terdapat di
antara cabang-cabang matematika memungkinkan siswa melakukan penalaran
matematik secara analitik dan sintesik. Bentuk koneksi yang paling utama adalah
mencari koneksi dan relasi di antara berbagai struktur dalam matematika. Dalam
pembelajaran matematika guru tidak perlu membantu siswa dalam menelaah
perbedaan dan keragaman struktur-struktur dalam matematika, tetapi siswa perlu
menyadari sendiri adanya koneksi antara berbagai struktur dalam matematika.
Sedangkan menurut Bell, tidak hanya koneksi matematik yang penting namun
kesadaran perlunya koneksi dalam belajar matematika juga penting. Koneksi antar
topik dalam matematika dapat difahami anak apabila anak mengalami
pembelajaran yang melatih kemampuan koneksinya, salah satunya adalah melalui
pembelajaran yang bermakna.?

Menurut Lappan, koneksi matematika merupakan suatu kegiatan
pembelajaran di mana siswa dapat mendefinisikan bagaimana cara untuk
menyelesaikan suatu permasalahan, situasi dan ide matematika yang saling
berhubungan kedalam bentuk model matematika, serta siswa dapat menerapkan
pengetahuan yang diperoleh untuk menyelesaikan dalam memecahkan satu

masalah ke masalah lain. Menurut NCTM (2000), tanpa koneksi matematika

2Sugiman, Koneksi Matematik Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah Menengah
Pertama (Artikel) (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA Universitas Yogyakarta,
2008), hlm. 57. Diakses pada tanggal 11 November 2017.

3Ibid., hlm. 59-60.



siswa harus belajar dan mengingat terlalu banyak konsep dan prosedur
matematika yang saling terpisah, oleh karena itu kemampuan koneksi perlu
dimiliki siswa. Apabila siswa mampu mengaitkan ide-ide matematika maka
pemahaman matematikanya akan lebih mendalam dan lebih tahan lama karena
mereka mampu melihat keterkaitan antar topik dalam matematika, dengan konteks
selain matematika, dan dengan pengalaman hidup sehari-hari.*

Penelitian tentang kemampuan koneksi matematis, pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya. Marlisa Rahmi Ramdhani dkk, dengan judul
penelitian “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIl SMP Negeri
1 Kembaran Materi Bangun Datar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
berkemampuan tinggi dapat menguasai ketiga indikator kemampuan koneksi
matematis, yaitu mengenali dan menggunakan hubungan-hubungan antara ide-
ide dalam matematika, memahami bagaimana ide-ide dalam matematika saling
berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu
keutuhan koheren, serta mengenali dan menerapkan matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa berkemampuan sedang dapat menguasai indikator 1, pada
indikator 3 siswa dapat mengenali tetapi tidak dapat menerapkan matematika
dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan indikator 2 tidak dapat menguasai. Siswa
berkemampuan rendah tidak dapat menguasai ketiga indikator kemampuan
koneksi matematis.’

Selanjutnya, Sugiman dengan judul penelitian “Koneksi Matematik Dalam

Pembelajaran Matematika Di Sekolah Menengah Pertama”. Hasil penelitian

“Marlisa Rahmi Ramdhani dkk, Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas
VII SMP Negeri 1 Kembaran Materi Bangun Datar (Jurnal Penelitian), hlm. 404.
SIbid., hlm. 403.



menunjukkan bahwa tingkat kemampuan koneksi matematik siswa baru mencapai
rata-rata 53,8% dan tergolong rendah. Adapun rata-rata persentase penguasaan
untuk setiap aspek koneksi adalah: aspek koneksi inter topik matematika 63%,
antar topik matematika 41%, matematika dengan pelajaran lain 56%, dan
matematika dengan kehidupan 55%.°

Dari kedua penelitian di atas, diketahui belum diteliti tentang koneksi
matematis pada materi himpunan. Dengan demikian, judul yang penulis angkat
belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Terkait dengan kemampuan
koneksi matematis, hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII MTs
Muhammadiyah Amaholu, diperoleh keterangan bahwa kemampuan koneksi
matematis siswa belum terlihat dengan baik dalam pembelajaran dan
menyelesaikan soal matematika.” Dalam penelitian ini, untuk menganalisis
kemampuan koneksi matematis siswa digunakan materi himpunan. Pemilihan
materi himpunan dikarenakan materi ini memiliki banyak konsep yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya dan kebanyakan siswa mengalami kesulitan
dalam menghubungkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah di luar
matematika seperti soal-soal cerita tentang kehidupan sehari-sehari berkaitan
dengan himpunan.

Berdasarkan hasil observasi di atas, maka pentingnya untuk melakukan
penelitian terkait dengan kemampuan koneksi matematis, agar dapat diketahui

masalah-masalah penyebab siswa belum mengenali hubungan-hubungan antara

%Sugiman, Koneksi Matematik Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah Menengah
Pertama (Artikel), hlm. 66.

"Wawancara dengan Guru Matematika Kelas VII SMP Negeri 6 Seram Barat pada
tanggal 09 Oktober 2017 di Amaholu.



konsep dalam matematika, siswa belum memahami bagaimana konsep-konsep
dalam matematika saling berhubungan dan mendasari satu sama lain dan siswa
masih mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep matematika untuk
menyelesaikan masalah di luar matematika, seperti soal cerita tentang kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis dalam
Menyelesaikan Soal Himpunan Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah
Amaholu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian in1 adalah bagaimana kemampuan
koneksi matematis dalam menyelesaikan soal himpunan siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah Amaholu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan koneksi
matematis dalam menyelesaikan soal himpunan siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah Amaholu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai

berikut:
1. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
acuan bagi guru matematika dalam mengetahui kemampuan koneksi

matematis siswa.



Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi
matematisnya sehingga pembelajaran matematika lebih terasa bermakna
dan dapat dirasakan manfaatnya.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam

melakukan penelitian yang serupa.

E. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam memahami maksud

penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul

yang penulis angkat sebagai berikut:

1.

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan atau
menghubungkan  topik-topik  dalam matematika, konteks yang
menghubungkan matematika dengan pelajaran lain dan masalah-masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Indikator koneksi matematis yang digunakan
adalah menurut NCTM, yaitu mengenali dan memanfaatkan hubungan-
hubungan antara gagasan dalam matematika, memahami bagaimana
gagasan-gagasan dalam matematika saling berhubungan dan mendasari
satu sama lain dan mengenali dan menerapkan matematika dalam kontek-
konteks di luar matematika.

Operasi himpunan dalam penelitian ini terdiri atas irisan dua himpunan,
gabungan dua himpunan, selisth dua himpunan, komplemen suatu
himpunan dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep

himpunan.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Dalam bidang
pendidikan, penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu proses
kegiatan pendidikan berdasarkan apa yang terjadi di lapangan sebagai bahan
kajian lebih lanjut untuk menemukan kekurangan dan kelemahan pendidikan

sehingga dapat ditentukan upaya penyempurnaan.?®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Amaholu
Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2020 — 5 Januari

2021

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 7 orang yang menjawab benar dan
memenuhi karakteristik kemampuan koneksi matematis yakni mengenali dan
memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika,
memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling berhubungan

dan mendasari satu sama lain dan mengenali dan menerapkan matematika dalam

267ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 143-144.
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kontek-konteks di luar matematika. Dari 7 orang tersebut diambil 2 orang sebagai
perwakilan untuk dianalisis hasil kerjanya yakni SW yang disebut S1 dan SB yang
disebut S2. Prosedur penentuan subjek penelitian dapat dilihat pada bagan di

bawah ini.

l Soal Tes '

VY

[ Calon subjek ]—% Identifikasi kemampuan
koneksi

|
Memenuhi karakterstik | tidak [ tidak dijadikan
Kemampuan Koneksi subjek penelitian

ya

4

Diambil maksimal
2 orang siswa

Diagram 3.1. Prosedur Penentuan Subjek Penelitian

D. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian terdiri atas instrumnen utama dan instrumen
pendukung.
1. Instrumen Utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah

peneliti sendiri.?’

YIbid., him. 223.
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2. Instrumen Pendukung

Menurut Sugiyono, setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka akan

dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat

melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan.?®

a. Soal tes, digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal himpunan

b. Pedoman wawancara, digunakan untuk menanyakan seputar pekerjaan
tes berkaitan dengan kemampuan koneksi matematis yang belum jelas

saat menyelesaikan soal himpunan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tes, wawancara
dan dokumentasi.
1. Tes
Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat
berbagai pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang harus
dijawab oleh responden.” Prosedur pelaksanaan tes dapat dilihat pada

Bagan 3.2.

21bid., hlm. 223-224.
2Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan; Metode dan Paradigma Baru, hlm. 226.
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e A
Kamera 1:
| pekerjaan tes
[ Ruang khusus ]—»[ disediakan 2 kamera/HP ] > <
Kamera 2:
ekspresi wajah
. J
Siswa diberikan Siswa dilatih Siswa dipanggil
soal tes teknik aloud one by one

Diagram 3.2. Prosedur Pelaksanaan Tes
2. Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik = tertentu.’® Wawancara dilakukan untuk
mengkonfirmasikan hal-hal yang belum jelas pada saat tes dan mengetahui
lebih mendalam tentang kemampuan koneksi matematis.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik.’! Dokumentasi mencakup hasil kerja siswa,
hasil transkrip aloud dan transkrip wawancara yang diperoleh dari hasil

rekaman video saat wawancara.

30Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, hlm. 231.
3'Nana Syaodih Sukmadinata, Mefode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), hlm. 221.



28

F. Teknik Analisis Data
Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan
(conclusion drawing/verification).>
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan reduksi, maka peneliti
merangkum, mengambil data yang pokok dan penting serta membuat
kategorisasi.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
atau melakukan penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sejenis sechingga data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,

sehingga akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.

32Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, hlm. 246-253.



29

3. Penarikan Kesimpulan
Setelah menyajikan data, selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
G. Pengujian Keabsahan Temuan
Untuk menguji keabsahan temuan dalam penelitian ini, digunakan
triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan teknik.

1. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, misalkan
menguji kredibilitas data tentang siswa, maka pengumpulan dapat
dilakukan ke guru, teman sejawat dan orang tua siswa.

2. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda,
misalnya data yang diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan tes,
atau sebaliknya data yang diperoleh dengan tes lalu dicek dengan

wawancara.>>

31bid., hlm. 273-374.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat
diambil kesimpulan bahwa kemampuan keneksi matematis 2 siswa dalam
menyelesaikan masalah pada materi himpunan terjadi proses koneksi matematis.
Dalam menyelesaikan masalah dalam bentuk soal cerita siswa pertama mampu
mengenal dan menggunakan keterhubungan diantara ide-ide matematika seperti
menentukan yang diketahui dan ditanya serta menghubungkannya dengan materi
himpunan, mampu memahami bagaimana ide-ide matematika dihubungkan dan
dibangun satu sama lain sehingga bertalian secara lengkap seperti membuat
pemisalan dengan menggunakan symbol-simbol pada materi himpunan
dihubungkan dengan proses penyelesaian soal, serta mampu mengenal dan
menggunakan matematika dalam  konteks diluar matematika seperti
menghubungkan soal dan menyelesaikan soal dengan konsep materi himpunan.
Sedangkan pada siswa kedua dalam menyelesaikan masalah himpunan juga
memenuhi indicator koneksi matematis. Namun cara penyelesaiannya dengan
alternative lain, yakni siswa menggunakan cara yang lebih mudah dan sederhana
dan jawaban siswa benar.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang dapat penulis

sarankan yakni sebagai berikut:

47
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Diharapkan pada pihak sekolah untuk menyarankan kepada semua
guru terkhususnya guru matematika untuk dapat memperhatikan
kemampuan koneksi matematis siswa di sekolah, guru harusnya sering
menghubungkan konteks dunia nyata dalam setiap pembelajaran di
kelas, agar proses pembelajaran lebih bermakna.

Bagi Peneliti; Apabila akan melakukan penelitian, diharapkan untuk
mempelajari metode penelitian, sehingga tahapan untuk melakukan
penelitian lebih jelas dan terarah. Bisa menjadi sarana menambah ilmu
pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman dari hasil penelitian yang
kemudian bisa diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi Mahasiswa Pendidikan Matematika Strata 1 dan peneliti lain;
Hasil penelitian dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan
untuk penelitian yang sejenis dengan menggunakan konsep yang

berbeda.
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LAMPIRAN 1

KISI-KISI SOAL TES KONEKSI MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Himpunan
Kelas/Semester : VII/Genap
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Soal Tes Bentuk Soal
3. Memahami  himpunan 1. Mengetahui = operasi  dua Dari 50 siswa, terdapat 20 orang siswa yang | C2
dan  menggunakannya | 3.1.  Menggunakan konsep himpunan, meliputi irisan, senang bermain bola basket, 30 orang
dalam pemecahan himpunan dalam himpunan sama, himpunan siswa senang bermain bola voly, dan 10 | C3
masalah memecahkan masalah saling lepas dan tidak saling orang siswa tidak senang bermain
nyata. lepas, gabungan, selisih dan keduanya. Berapakah jumlah siswa yang
komplemen. senang bermain bola basket dan bola voly?
2. Mengetahui cara menyajikan
suatu himpunan dalam
diagram venn.
3. Menggunakan konsep
himpunan dalam memecahkan
masalah nyata.
Keterangan:
C2 = Pemahaman C3 = Penerapan (aplication




LAMPIRAN 2

SOAL TES KONEKSI MATEMATIS

Nama

Kelas/Semester

Jenis Kelamin :

Waktu : 90 Menit

A. Petunjuk
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
2. Tulislah nama, kelas/semester dan jenis kelamin!
3. Kerjakan soal secara mandiri dan jujur!
4. Sebelum mengumpulkan lembar jawaban, periksa kembali langkah-
langkah penyelesaian!

B. Soal Tes
Kerjakan soal berikut dengan baik!

Dari 50 siswa, terdapat 20 orang siswa yang senang bermain bola basket,
30 orang siswa senang bermain bola voly, dan 10 orang siswa tidak
senang bermain keduanya. Berapakah jumlah siswa yang senang bermain
bola basket dan bola voly?



LAMPIRAN 3

ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES KONEKSI MATEMATIS

10 orang siswa tidak senang bermain kedua-duanya
Ditanya:

Banyaknya siswa yang senang bermain bola basket

dan bola voli.

No.

S Penyelesaian Indikator

oa Koneksi Matematis

1

Diketahui: Mengenal dan

Jumlah siswa 50 orang menggunakan
20 orang siswa senang bermain bola basket keterhubungan
30 orang siswa senang bermain bola voli diantara ide-ide

dalam matematika

Misalkan:

S = seluruh siswa, maka n(S) = 50

B = siswa senang bermain bola basket, n(B) = 20
V = siswa senang bermain bola voli, n(V) =30

B n V¢ = siswa tidak senang bermain bola basket

dan bola voli, maka n (B°rn V¢ =10
B n V = siswa senang bermain bola basket dan

bola voli

Memahami bagaimana
ide-ide matematika
dihubungkan  dan
dibangun satu sama
lain sehingga
bertalian secara
lengkap

Penyelesaian:
Menentukan n (B U V):

n(Bu V) =n(S)=n (B°n V)

#5010
=40

Memahami bagaimana
ide-ide matematika
dihubungkan  dan
dibangun satu sama
lain sehingga
bertalian secara
lengkap

Menentukan n(B n V) = jumlah siswa yang senang

bermain bola basket dan bola voli:
n(BUuvV)=nB)+n(V)-n(BnV)

40=20+30-n(BnNYV)

40=50-n(BnV)

Memahami bagaimana
ide-ide matematika
dihubungkan  dan
dibangun satu sama
lain sehingga
bertalian secara
lengkap
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n(Bn V)=50-40

=10
Jadi, jumlah siswa yang senang bermain bola
basket dan bola voli adalah 10 orang.

Catatan: v 1
Untuk indi i : tek-konteks di luar



LAMPIRAN 4

LEMBAR VALIDASI

SOAL TES KONEKSI MATEMATIS
Nama Validator

Keahlian

Unit Kerja

Beri tanda cek (V) pada tempat yang tersedia sesuai dengan penilaian

anda!
S : setuju; KS: kurang setuju; TS: tidak setuju
. o1 Skala Penilaian
No | Kriteria Penilaian S TKS | TS
1 | Soal yang dibuat tidak menimbulkan penafsiran ganda.
2 | Bahasa soal yang dibuat jelas dan mudah dipahami.
3 | Batasan soal yang diberikan cukup untuk membantu
siswa dalam memecahkan masalah.
4 | Kalimat dalam soal sudah menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar serta tidak terlalu
formal.
5 | Bahasa dan kalimat pada alternatif jawaban soal tes
koneksi matematis sudah sesuai.
6 | Penggunaan rumus dalam alternatif jawaban soal tes
koneksi matematis sudah sesuai.
7 | Alternatif jawaban soal tes koneksi matematis sudah
sistematis.
8 | Soal yang dibuat termasuk ciri-ciri soal koneksi
matematis.
9 | Penempatan indikator koneksi mateamtis pada langkah-
langkah alternatif jawaban sudah sesuai.
Ambon, ............ 2018

Validator

NIP.




LAMPIRAN §

PEDOMAN WAWANCARA KONEKSI MATEMATIS

1.
2.

Coba anda tuliskan apa yang diketahui maupun yang ditanyakan dari soal?
setelah menulis yang diketahui dan ditanya, menurut anda soal ini
berkaitan dengan materi apa?

setelah anda menulis yang diketahui dan ditanyakan, langkah selanjutnya
apa yang anda lakukan?

mengapa anda memisalkan keterangan yang diketahui dengan symbol-
simbol ini? Apakah menurut anda ini ada hubungannya?

Apa hubungan antara n(S) dan n(B°NV®) dengan n(BUV)? coba

kerjakan”

lalu apa hungannya n(BUV) dengan proses mencari jumlah siswa yang

menyukai keduanya?

jadi bagaimana kesimpulannya?

Coba anda tuliskan apa yang diketahui maupun yang ditanyakan dari soal?
setelah menulis yang diketahui dan ditanya, menurut anda soal ini

berkaitan dengan materi apa?
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LAMPIRAN 6

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN S1

P: Assalamualaikum

S1: Waalaikumsalam

P: boleh tau namanya siapa?

S1: Nama Saya Santi Wabula

P: “Coba anda tuliskan apa yang diketahui maupun yang ditanyakan dari

soal?

S1: “Yang diketahui dari soal yaitu yang pertama adalah jumlah siswa
sebanyak 50 orang, ada 20 orang siswa yang senang bermain basket,
30 orang siswa senang bermain bola voli dan 10 orang siswa tidak
senang bermain kedua-duanya. Kemudian yang ditanyakan dari soal
yaitu banyaknya siswa yang senang bermain bola basket dan bola
voli”.

P: “setelah menulis yang diketahui dan ditanya, menurut anda soal ini

S1

berkaitan dengan materi apa?

: “jika kita lihat pada soal ketika saya tulis yang diketahui dan yang

ditanyakan ternyata keduanya memiliki hubungan dengan materi

himpunan”

P: “setelah anda menulis yang diketahui dan ditanyakan, langkah
selanjutnya apa yang anda lakukan?

S1: “saya memisalkan S sebagai seluruh siswa, maka n(S)=50.
kemudian B sebagai siswa yang senang bermain Bola Basket, maka
n(B)=20. Dan V sebagai siswa yag senang bermain Bola Voly,
maka n(V)=30. Kemudian BSNV® sebagai siswa yang tidak senang

bermain bola basket dan bola volly, maka n(BnVS) = 10 dan BNV
sebagai siswa yang senang bermain bola basket dan bola voly

P: “mengapa anda memisalkan Keterangan yang diketahui dengan
symbol-simbol ini? Apakah menurut anda ini ada hubungannya?

S1: “iya, karna saya paham bahwa soal ini ada hubungannya dengan
materi himpunan, makanya saya coba menyelesaikan menggunakan
konsep himpunan”

P: “Apa hubungan antara n(S) dan n(B“nV°) dengan n(BUV)? coba

kerjakan”
S1: “ sebelum kita mencari n(BMV) maka kita harus tau nilai n(BUV)

terlebih dulu agar proses penyelesaiannya lebih mudah.
Sedangkan untuk mencari nilai n(BUV)maka kita harus kurangi

jumlah seluruh siswa atau n(S) dengan jumlah siswa yang tidak
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menyukai basket dan voli atau n(BNV®) sehingga diperoleh

hasilnya sama dengan 40”
P: ““ lalu apa hungannya n(BUV) dengan proses mencari jumlah siswa

yang menyukai keduanya?
S1: “karna untuk mencari jumlah siswa yang suka keduanya harus
menggunakan rumus gabungan. Dimana n(BUV) = n(B) + n(V) —

n(BNV) — 40 =20 + 30 - n(BNV) sehingga n(BNV)=50-40=10.
P: “jadi bagaimana kesimpulannya?

S1: “jadi kesimpulannya adalah jumlah siswa yang senang bermain
basket dan voly ada 10 orang”.
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN S2

P: Assalamualaikum

S2: Waalaikumsalam

P: boleh tau namanya siapa?

S2: Nama Saya Sukma Wati Baharudin

P: “Coba anda tuliskan apa yang diketahui maupun yang ditanyakan dari
soal?

S2: “Yang diketahui dari soal yaitu yang pertama adalah jumlah siswa
sebanyak 50 orang, ada 20 orang siswa yang senang bermain basket,
30 orang siswa senang bermain bola voli dan 10 orang siswa tidak
senang bermain kedua-duanya. Kemudian yang ditanyakan dari soal
yaitu banyaknya siswa yang senang bermain bola basket dan bola
voli”.

P: “mengapa anda memisalkan keterangan yang diketahui dengan
symbol-simbol ini? Apakah menurut anda ini ada hubungannya?

S2: “iya, karena ketika saya memisalkan x sebagai siswa yang senang
bermain bola basket dan voly supaya proses mencari nilai x lebih
gampang”

P: “bagaimana hubungan x dengan proses penyelesaian soal?

S2: “jadi 50 kan merupakan jumlah dari seluruh siswa, itu berarti 50
ini terdiri dari jumlah siswa yang suka basket, suka voly, suka
kedua-duanya, dan tidak suka kedua-duanya. Kemudian yang
suka kedua-duanya ini kan karna belum diketahui nilainya maka
saya misalkan sebagai x. nah jelas nilai x ini ada hubungannya
dengan proses penyelesaian soal”

P: “ lalu bagaimana cara anda menghubungkan x dengan proses
penyelesaian soal?

S2: “ pertama saya tulis 50 = B + V + suka kedua-duanya + tidak suka
kedua-duanya. Kemudian 50 = (20 — x) + (30 — x) + x + 10.
Setelah itu saya uraikan menjadi 50 =20 - x +30 — x + x + 10
sehingga diperoleh hasilnya x = 60 — 50 = 10”

P: “ kenapa anda kurangi jumlah siswa yang suka basket dan suka voly
dengan x?

S2: “ karena didalam jumlah siswa yang suka bermain basket maupun
voly terdapat siswa yang senang kedua-duanya, makanya
jumlahnya saya kurangi dengan x”

P: “ lalu bagaimana kesimpulannya?
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S2: * jadi kesimpulannya adalah jumlah siswa yang senang bermain
basket dan voly ada 10 orang”

S
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] JI. Tarmizi Taher Kebun Cengkeh Batu Merah Atas Ambon 97128 s
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np. -
dhal : lzin Penelitian

1. Kepala Kantor Kementerian Agama
bupaten Seram Bagian Barat

salamu ‘alaikum wr.wb.

hubungan dengan penyusunan skripsi “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
lam Menyelesaikan Soal Himpunan Siswa Kelas VIl MTs Muhammadiyah Amaholu
camatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat” oleh :

ama : Yurliati Lapo

M : 0130403192

kultas  : llmu Tarbiyah dan Keguruan
rusan : Pendidikan Matematika
mester : XV (Lima Belas) -

mi menyampaikan permohonan izin penelitan atas nama mahasiswa yang
rsangkutan di MTs Muhammadiyah Amaholu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram
gian Barat terhitung mulai tanggal 03 Desember2020 s.d. 03 Januari 2021.

:mikian surat kami, atas bantuan dan perkenannya disampaikan terima kasih.

assalamu ‘alaikum wr.wb.

Dekan,
W

2g‘§amad marella
'mbusan: bt

Rektor IAIN Ambon;

Kepala MTs Muhammadiyah Amaholu;

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika;
Yang bersangkutan untuk diketahui.
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH AMAHOLU
KEC.HUAMUAL KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT

SURAT KETERANGAN HASIL PENELITIAN
NOMOR : MTs.IV/PP.01.04/ 357/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala MTs Muhammadiyah Amaholu menerangkan
bahwa.

Nama : YURLIATI LAPO

NIM : 0130403192

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika
Semester : XV (Lima Belas)

Nama yang tersebut di atas telah selesai melaksanakan penelitian di MTs Muhammadiyah
Amaholu sejak tanggal 03 Desember 2020 s/d tanggal 03 Januari 2021 dengan judul skripsi:

“ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DALAM MEN YELESAIKAN
SOAL HIMPUNAN SISWA KELAS VII MTs MUHAMMADIYAH AMAHOLU
KECAMAT AN HUAMUAL KABUPATENSERAMBA_GMNBARAT”

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya untuk dapat di
pergunakan seperlunya -

Amaholu,04 Januari 2021




